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PEhIGARUH SALINITAS TER}IADAP I(FI ANGSI.'NGA}I
HIDUP DAN PERTLJMBUIIAN IKAN NILA, Oreocbromis nilotictts

A. Mersmbuena Pirzen') den Suwardi Trhc')

ABSTRAK

Percobeen ini bertuiuan untuk mengetahui pcngaruh tingket salinitas terhedap
kelangsungan hidup den pertumbuhan ikan nile" O.niloticus. Percobaen dilakukan
menggunaftan bak serat gelas berbentuk silinder dengan kapasitas 60 I per bak sebenyak
12 brk. Bobot ewal rata-rata 1,5 g/ekor, diteber dengan kepadatan 15 ekor/bak den
dipelihara seleme 50 hari. Percobaan menggunaken rancangan acak lengkap yang terdiri
et.s empat perlakuan salinitas, yaitu 0, 10, 20, dan 30 ppt masing-masing dengan tiga
ulengen.

Htil percobeen mcnuniukken bahwa perbedaan salinitas tidak mcmpengaruhi sccara
nyat (P > 0.05) kelangsungen hidup, tetepi berpengaruh nyari rerh.dep pertumbuhan.
Pertumbuhan ikan nile terbaik tercatat pada salinitas 20 ppt (P<O,O5).

ABSTRACT: EffGd of Diffcrcnt Sdinity Lcrds on Survivd Rd. od Growtt of Nilc
fil4i., Mmnl: rilodcns, by: AJrlanartuu Pizzt end Sruardi
Tah.

The aim of this experiment was to find out the effect of sdinity on thc growth end
survivd rate of nile tilapia. Four different level of water sdinity were tesicd in
leboratory using 12 60J cylindric fibre glasses. A completely rendomized uesign was
applied with four treetmcnts and three replication. The treatments were four different
levels of salinity, nemely 0, 10, 20, and 30 ppt. Each aquarium was stocked with 15 fish
fry with werage individual weight of 1.5 g.

The result showed that the survival of nile tilapia of different levels of salinity tested
w.s not significantly different (P>0.05). However, it wes noted that growth of nile
tilapia was bcst achieved in water salinity of 20 ppt (P<0.05).

KEYVORDS: Stlinit , ssrioal rac, rdlc dldftd

PENDAHT.'LUAN

Ikan nila berasal dari Afrika, tetapi sudah diperkenalkan di banyak negara
di dunia. Ikan ini tahan terhadap penyakit, mudah berkembang biak, makan
segala macam pakan, dan toleran terhadap kualitas air yang rcndah termasuk
kadar oksigen terlarut yang rendah (Anonim, 1991). Sebagian dari genus tilapia
berkcmbang di air payau &n beberapa spesies di antaranya bisa menyesuaikan
diri di air laut. Suhu optimal25-30oC, toleran pada suhu rendeh (11oC), dan
tumbuh baik pada salinitas 20 ppt (Anonim, 1991). Vardoyo (1989) menyata-
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kan pengaruh salinitas terhadap pertumbuhan O.niloticu.r sangat bergantung
pada ukuran ikan.

Jenis tilapia yang pesat perkembangannya di air payeu (tambak) adalah
O.mossambicus tetapi reproduksinya lebih awal sehingga ukuran ikan saat
panen kecil akibatnya ikan tersebut dianggap sebagai hama di tambak. Utoio
dan Mansyur (1938) melakukan percobaan di tambak, memperlihatkan bahwa
ikan tilapia merah (Hibrid oreocbromis) tumbuh dan berkembang biak dengan
pesat pada kisaran salinitas 10-30 ppt. Selaniutnya pada salinitas 0 dan 20
pertumbuhan gelondongan tilapia merah lebih cepat dari pada salinitas lo dan
15 ppt (Vardoyo, 1989).

Dalam rangka menuniang upaya diversifikasi komoditas budidaya di tambak
perlu dicoba spesies tilapia lain, yaitu ikan nila, o.niloticus karena ikan ini
tumbuh lebih cepat daripada ikan muiair, sehingga ukurannya lebih besar dan
cocok dikembangkan di tambak-tambak yang baru dibangun yang memiliki pH
rendah mengingat ikan ini mampu beradaptasi terhadap suasana esam.
Peradaptasian ikan nila terhadap salinitas masih terbatas informasinya di
tambak.

Untuk mengintroduksi ikan nila ke lingkungan air payau (tambak) perlu
dicoba daya tahannya terhadap berbagai tingkat salinitas. Dalam percobaan ini
diuii pengaruh berbagai tingkat salinitas terhadap kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan nila.

BAHAN DAN METODE

Ikan uii diperoleh dari Balai Benih Ikan ompo, soppeng kemudian di-
pelihara dan diadaptasikan selama tuiuh hari terhadap salinitaJuntuk masing-
masing perlakuan (0, 10, 20, dan 30 ppt). Jumlah ikan yang dipergunakan 1gb
ekor dengan bobot awal rata-rate 1,5 g/ekor.

vedah percobaan yang dipergunakan ddam pemeliharaan adalah bak serat
gelas berbentuk silinder berkapasitas 60 I sebanyak 12 unit. \7adah tersebut
ditebari ikan sebanyak 15 ekor/bak dan dilengkapi dengan sistem aerasi dari
suetv portdble blouter yang didistribusikan melalui selang plastik. Media
pemeliharaan berupa air laut yang berasal dari pantai Bariu. percobaan
menggunakan acak lengkap dengan perlakuan salinitas O, 10, 20, dan 30 ppt,
masing-masing dalam tiga ulangan.

- Pakan yang diberikan berupa tepung, yakni pelet (28% protein) dihaluskan
dan diberikan sebanyak 10% bobot badan setiap hari (pagi dan sore) (popma
dan Green, 1990). sisa pakan dan kotoran disifon setiap hari sebelum pem-
berian pakan pada pagi hari, kemudian dilakukan penambahan air sebanyak
yang keluar dari penyifonan. Pengamatan kualitas air: suhu, oksigen terlarut,
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pH, N-amoniak dan N-nitrit dilakukan setiap scpuluh hari sekali. Pengamatan
terhadap peubah biologi hewan uii dilakukan setiap sepuluh hari sekali, tingkat
kelangsungan hidup dihitung pada akhir percobaan berdasarkan Ricker (1975)
dan pertumbuhan mutlak (Zonneveld et al.,l99l).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan dan pengukuran selarna percobaan diperoleh data
kelangsungan hidup dan pertumbuhan mutlak individu sep€rti berikut :

Kelangsungan hidup cukup tinggi, yaitu antara 97,8-1000/o (rate-rate 98,4o/o)

(Table 1). Perbedaan tingkat salinitas mernperlihatkan pcngaruh tidak nyata
(P > 0,05) terhadap kelangsungan hidup. Hal ini menuniukkan bahwa salinitas
30 ppt sudah cukup meniamin kelangsungan hidup gelondongan ikan nila,
asalkan adaptasinya cukup baik.

Table 1. Average of suraiaal rate and absolute grozotb of O.niloticus cubured
in diferent salinity during 50 days

Sabnity Snttisal rau Absohtc grorort
bpt) (%) (%)

0 97.84
10 97.84
20 100.f
30 97.84

2.37
2.564
3.1*
2.51

Note: Value folloucd b7 same supcrscripr in tbe samc column are not significantly difaent (P > 0.0f)

Hasil pengukuran bobot reta-reta individu ikan nila (dalam gram) yang
dilakukan setiap sepuluh hari penBametan selama percobaan, disaiikan pada
Figure 1.

Hasil analisis statistik membuktikan bahwa salinitas berpengaruh nyata
(P < 0,05) terhadap laiu pertumbuhan ikan nila. L:iu pertumbuhan terbaik
dipcroleh pada mcdium bcrsalinitas 20 ppt, walaupun ikan ini dapat hidup &n
tumbuh pada salinitas di atas 30 ppt. Cervinisin (dalam Brett, 1979) melapor-
kan bahwa ikan nila tumbuh peda salinias 18 ppt, sepcrti halnya di air tawar
(pertumbuhen rata-rata 2,4olo bobot per hari, bobot 25 g, suhu 2413oC dan
beradaptesi sampai pa& salinites 50 ppt).

Pemeliharaan keseimbengan internal ikan di dalam air tawar, di mana
kehilangan ion-ion dan cairan tubuh mcrupakan problem, dikaitkan dengan
hormon prolaktin yang membantu mengontrol keria membran dan fungsi
ginial (Brern 1975 dalamBrett,1979). Menurut Bagarinao(l988) aksi prolaktin



A. Marsamhuanu Pirzan dan Sux,ardi Tahe

sehubungan -d-g?" osmoregulasi adalah meniaga ikan eurihalin terhipofi-
scktomi di dalam air tawar (insang) dengan ."ta -errg.rrdalikan sekresi -"i"l,rimukus kulit, ckskrcsi melalui ginial dan peradaptasian terhadap salinitas.
Menurut Nybakken (19s8) ikan air tawar ddam mengha&pi salinitas yang
lebih tinggi, karena.konsentrasi garam dalam tubulhnya' lebih daripadi
konsentrasi garam medium, cenderung mengsekresikan air llwat selaput keluar&ri tubuh untuk mcncapai homiostasii. Berdasarkan analisis statistik
pertumbuhan terbaik ikan nila adal{ pada sdinitas 20 ppt, mungkin karena
pada sdinitas terscbut teriadi keseimbangan antara cairan di dalam tubuh dan
mcdium (homeosusis) 

lehingga energj lebih banyak digunakan untuk per-
tumbuhan dibanding dangan yat g diguttakan untuk Eeradaptasi terhailap
salinitas.

'Iinre (days)

Figure 1. Groutb rate of O.niloticus duing f0 days expeiment

. H*{ pcngukuran fisika dan kimia air serama percobaan disaiikan pada
Appendix L selama percobaan suhu air bervariasi )nt^r^ zl;-ze,loc untuk
semua perlakuan. Kisaran suhu tersebut masih dalam batas toieransi ikan nila.
Huet.(1979) --:ny"r!T suhu yang optimar untuk pemiiahan ikan famili
cichlidae adalah 23-26oc. Menurut ucniaa et al. (r962i,til"iii" -"-pu hidup
pada suhu 51oC.

Kel3slman-air (pH) berkisar 7,3-9,r, kisaran tersebut masih rayak bagipertumbuhan ikan. Boyd (19s2) menielaskan, pH di bawah dan di atas rl
mengakibatkan kcmatian ik-t selaniutnya dlkatakan pH y""t baik untuk
kehidupan ikan berkisar 6,5-9,0.
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Kandungan oksigen terlarut berkisar 5,16-6,93 ppm. Kisaran oksigen ter'
scbut termasuk baik untuk pertumbuhan ikan. Hal ini dimungkinkan selama

percobaan portable blouer sebagai pernasok oksigen dioperasikan terus me-

nerus. Balarin (1979) menyatakan ikan muiair dapat tumbuh pada kisaran
oksigen terlarut 2-3 ppm.

Kadar amoniak dan nitrit selama percobaan masing-masing berkisar
O,OO5-0,873 ppm dan O,OO2-0,882 ppm' Kisaran amoniak dan nitrit yang

dipcroleh agak tinggi disebabkan oleh perombakan sisa pakan dan kotoran
ikan. Upaya untuk meniaga agar kualitas air tetap berada pada kondisi optimal
maka disifon setiap hari sebelum diberi pakan sekaligus menambah air
sebanyak yang keluar saat disifon. Kadar amoniak yang diperolch selama

percobaan telah mendekati batas yang tidak dianiurkan. Menurut Pescod (1973)
kandungan amoniak sebaiknya tidak melebihi 1 ppm untuk perairan.tropik.
Nitrit merupakan produk antara dalam oksidasi amoniak dan dapat
menyebabkan tidak berfungsinya hemoglobin (Hb) dalam transfer oksigen
karena bentukan mebhemoglobin (HbNO2) (Bagarinao, 1991). LC-50 48 iam
nitrit bagi iuana ikan adalah 12 ppm di air tawar darn 675 ppm pada air
bersalinitas 16 ppt (Almendras, 1978 dalam Bagarinao, 1991).

Secara umum pcubah kualitas air yang diperoleh selama percobaan masih

bera& dalam batas yang dapat ditolerir oleh ikan nila yang dipelihara.

KESIMPUI-I\N

Tingkat salinitas sampai pada 30 ppt memPerlihatkan pengaruh tidak nyata
terhadap kelangsungan hidup ikan nila, sedangkan tcrha&p pertumbuhan
manpcrlihatkan pengaruh nyata dengan pertumbuhan terbaik teriadi pada

salinitas 20 ppt. Dalam aplikasi di lapangan, ikan nila dapat dibudidayakan di
smbak gune menuniang upaya diversifikasi komoditas dalam budidaya ikan
di daerah pantai.
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Appendix 1. Water qudlity vaiables measured during 50 days cuhured
period of O.niloticas at dffirent salinity

Tinc S.Ml
tuv' OFI

voiabh

Te;E.

fc)
PH DO

bt-)
Noz

Op-l
NH3

bP-)

0

10

20

30

0

10

20

30

10

0

10

20

30

20

10

20

30

30

0

10

20

30

40

10

)A

30

t0

24.56 + 0.21 8.0 + 0.00

24.72+0.11 8.0+0.00

24.60 + 0.10 8.0 + 0.00

24.J6+0.21 8.0+0.00

24.56+0.21 7.3+0.60

24.66 + 0.37 8.0 + 0.00

24.73 + 0.11 8.0 + 0.00

24.60 + 0.10 8.0 + 0.00

24.30+0.37 8.0+0.28

24.20 + 0.23 8.0 + 0.00

24.30 + 0.05 8.0 + 0.00

24.40+0.11 8.0+0.00

23.10+0.10 7.6+0.95

23.10+0.10 8.0+0.00

23.02 + 0.00 7.6+ 0.21

23.20 + 0.50 7.8 + 0.28

24.30 + 0.0J 8.0 + 0.00

24.04 + 0.11 8.0 + 0.00

24.20 + 0.23 8.0 + 0.00

24.30+0.0J 8.0+0.00

23.20 + 0.36 8.1 + 0.20

23.10 + 0.00 7.6 + 0.28

23.10+0.00 7.8+0.26

23.20 + 0.60 7.J + 0.00

6.3t+0.00 0.002+0.002 0.005+0.0J

6.00+0.25 0.003+0.003 0.203+0.16

6.2J + 0.60 0.005 + 0.0t0 0.136+ 0.15

6.38+0.J0 0.006+0.001 0.029+0.01

6.38+0.50 0.071+0.0J0 0.361+0.32

6.31+ 1.15 0.016+0.0J0 0.479+0.30

6.93 + 0.05 0.011 + 0.001 0.327 + 0.17

6.80+0.00 0.017+0.008 0.363+0.1J

6.43+0.23 0.0J6+0.067 0.208+0.1J

6.06+0.07 0.081+0.007 0.6J4+0.04

6.00+0.53 0.063+0.007 0.57t+0.10

6.06+ 0.15 0.84J + 0.01J 0.873 + 0.35

5.21+0.9J 0.192+0.009 0.31t+0.04

5.93+0.21 0.178+0.080 0.784+0.03

J.16+0.19 0.178+0.020 0.728+0.1t

6.00 + 0.3 5 0.348 + 0.018 0.809 + 0.02

6.00+0.53 0.833+0.090 0.231+0.05

5.06+0.15 0.882+0.040 0.477+0.05

6.06+0.25 0.769+0.060 0.493+0.05

6.00+0.53 0.57J+0.014 0.382+0.20

5.16+0.19 0.789+0.048 0.064+0.03

5.93 + 0.21 0.867 + 0.130 0.284+ 0.22

5.16+ 0.19 0.697 + 0.130 0.228 + 0.06

6.00+0.35 0.697+0.130 0.138+0.13

73


